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ABSTRAK 
Kapur adalah material yang berasal dari batuan sedimen berwarna putih yang biasa digunakan sebagai bahan 
bangunan dan bahan tambahan dalam pertanian. Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan kapur tohor, kapur 
padam dan kapur karbonat sebagai filler pada campuran perkerasan AC-WC. Berdasarkan uji agregat, agregat 
kasar dan agregat halus memenuhi spesifikasi bina marga 2018, untuk filler abu batu, kapur tohor dan kapur 
karbonat memenuhi tetapi kapur padam tidak memenuhi spesifikasi bina marga 2018. Pada perhitungan kadar 
aspal Rencana didapat 6% dan dibuat KAO rencana 5,5%, 6% dan 6,5%, berdasakan parameter Marshall diperoleh 
nilai KAO campuran adalah 6,04%. Kemudian dilakukan pembuatan campuran AC-WC dengan filler abu batu, 
kapur tohor, kapur padam dan kapur karbonat berdasarkan KAO. Dari data marshall diperoleh kapur terbaik yaitu 
kapur karbonat dengan stabilitas 1297,92 kg, flow 3,34 mm; VIM 3,79 %; VMA 15,93 %; VFB 85,58% dan MQ 
388,73 kg/mm. setelah penggabungan filler kapur karbonat dan abu batu didapat stabilitas 1324,56 kg, flow 3,36 
mm; VIM 3,29 %; VMA 15,42 %; VFB 88,53% dan MQ 375,83 kg/mm. Berdasarkan nilai karakteristik marshall 
penggunaan filler kapur tohor, kapur karbonat dan gabungan kapur karbonat terhadap abu batu pada campuran 
AC-WC memenuhi persyaratan, tetapi tidak sebaik campuran yang menggunakan filler abu batu. 
Kata kunci: campuran AC-WC, Kapur Tohor, Kapur Padam, Kapur Karbonat, Parameter Marshall 
ABSTRACT 
Lime is a material derived from white sedimentary rock which is commonly used as a building material and 
additional material in agriculture. The purpose of this study was to utilize calcium oxcide, calcium hydroxide and 
calcium carbonate as fillers in the AC-WC pavement mixture. Based on the aggregate test, coarse aggregate and   
fine aggregate meet the specifications of Bina marga 2018, for filler rock ash, calcium oxcide and calcium 
carbonate meet but extinguished lime does not meet the specifications of Highways 2018. In calculating the 
asphalt content Plan is obtained 6% and KAO plan 5 is made, 5%, 6% and 6.5%, based on Marshall's parameter, 
it was found that the KAO mixture value was 6.04%. Then the AC-WC mixture was made with filler of rock ash, 
calcium oxcide, calcium hydroxide and lime carbonate based on KAO. From Marshall data, the best lime is 
obtained, namely calcium carbonate with a stability of 1297.92 kg, flow 3.34 mm; VIM 3.79%; VMA 15.93%; 
VFB 85.58% and MQ 388.73 kg / mm. After combining the filler of lime carbonate and rock ash, the stability is 
1324.56 kg, flow 3.36 mm; VIM 3.29%; VMA 15.42%; VFB 88.53% and MQ 375.83 kg / mm. Based on the 
characteristic values of Marshall, the use of calcium oxcide filler, calcium carbonate and a combination of lime 
carbonate against rock ash in the AC-WC mixture meets the requirements, but is not as good as the mixture using 
rock ash filler. 
Keys words: AC-WC mixture, calcium oxcide, calcium hydroxide, calcium carbonate, Marshall's parameter
I. PENDAHULUAN 
     Perkerasan jalan adalah campuran antara agregat 
dan bahan pengikat. Agregat yang biasa dipakai 
adalah batu dan pasir, sedangkan bahan pengikat 
yang biasa digunakan adalah aspal ,  campuran 
perkerasan jalan terdiri dari laston, lataston dan 
latasir. Laston terdiri dari campuran AC-WC, AC-
BC dan AC-Base, pada Lataston terdiri dari 
campuran HRS-WC dan HRS-base, Sedangkan 
Latasir terdiri dari campuran latasir kelas A dan 
latasir kelas B.  
    AC-WC merupakan lapisan yang terletak paling 
atas sebagai lapisan aus. AC-WC mempunyai tekstur 
lebih halus dibandingkan dengan jenis lainnya. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa 
lapisan AC-WC merupakan lapisan yang langsung 
berkontak langsung terhadap ban pada kendaraan 
transportasi. Salah satu cara yang pernah dilakukan 
untuk memperbaiki kinerja perkerasan jalan adalah 
dengan memodifikasi sifat-sifat fisik aspal, 
komponen pada agregat dan filler. pada penelitian ini 
ingin menggunakan kapur tohor, kapur padam dan 
kapur karbonat sebagai filler pada perkerasan AC-
WC (Asphalt Concrete - Wearing Course) ditinjau 
dari uji parameter marshall, apakah penggunaan 
kapur tohor, kapur padam dan kapur karbonat dapat 
meningkatkan stabilitas campuran perkerasan AC-
WC (Asphalt Concrete - Wearing Course) tersebut. 
 II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Bahan penyusun Perkerasan  
     Adapun bahan-bahan penyusun suatu perkerasan 
jalan adalah sebagai berikut: 
• Aspal  
     Aspal adalah senyawa hidrokarbon berwarna 
hitam pekat yang dibentuk dari asphathenes, oils, 
dan resins. Aspal pada  perkerasan memiliki 
fungsi sebagai bahan ikat antara agregat untuk 
membentuk suatu campuran. (sumber : Kerbs, R.D 
and R.D. Walker, 1971), 
• Agregat Kasar 
Agregat kasar adalah agregat atau batuan yang 
tertahan pada saringan No. 8 terdiri  dari batu 
Tabel 1. Ketentuan agregat kasar 




































Kelekatan Agregat terhadap aspal  SNI 2439:2011 Min. 95% 

















• Agregat Halus  
Agregat halus adalah batuan ataupun pasir yang 
lolos saringan  No. 8 tetapi tertahan pada 
saringan terkecil yaitu saringan No. 200. 
Tabel 2. Ketentuan agregat halus  
(sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga, 
2018) 
Pengujian  Standar Nilai 
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filler merupakan bahan halus berupa abu, 
semen dan kapur yang mempunyai fungsi 
sebagai bahan pengisi pada campuran aspal. 
Filler mempunyai ukuran yang yang lolos 
saringan   No. 200. (sumber : Suprapto, 2004) 
Gradasi Agregat 
     Gradasi Agregat merupakan penggolongan  
bahan agregat berdasarkan ukuran. Gradasi 
Agregat merupakan hal yang penting dalam 
menentukan stabilitas suatu perkerasan.  
Tabel 3. Gradasi Agregat Untuk Campuran 
beraspal  
(sumber : Spesifikasi Umum Bina 
Marga, 2018) 
Ukuran Ayakan 
% Berat yang lolos terhadap total agregat 
Stone Matrix Aspalt Lataston (HRS) Laston 
ASTM (mm) Tipis Halus Kasar WC BC WC BC Base 
1⅟₂″ 37,5 - - - - - - - 100 
1″ 25 - - 100 - - - 100 
90-
100 
3/4″ 19 - 100 
90-
100 















3/8″ 9,5 70-95 50-80 25-60 75-85 65-90 77-90 66-82 52-71 
No.4 4,75 30-50 20-35 20-28 - - 53-69 46-64 35-54 
No.8 2,36 20-30 16-24 16-24 50-72 35-55 33-53 30-49 23-41 
No. 16 1,18 14-21 - - - - 21-40 18-38 13-30 
No. 30 0,600 12-18 - - 35-60 15-35 14-30 12-28 10-20 
No. 50 0,300 10-15 - - - - 9-22 7-20 6-15 
No. 100 0,150 - - - - - 6-15 5-13 4-10 
No. 200 0,075 8-12  8-11  8-11  6-10  2-9  4-9  4-8  3-7  
Beton Aspal 
     Beton aspal adalah campuran lapisan penutup 
perkerasan jalan yang mempunyai nilai dengan 
kualitas yang tinggi, terdiri dari agregat yang 
yang dicampur dengan aspal sebagai bahan 
pengikatnya. Beton aspal terdiri dari laston, 
lataston dan latasir. (sumber : Silvia 
sukirman,2003). 
Laston 
     Laston adalah jenis lapisan permukaan jalan 
yang terdiri atas laston lapis aus yang biasa 
dikenal AC-WC, laston lapis permukaan antara 
yang biasa dikenal AC-BC dan laston lapis 
fondasi yang biasa dikenal AC-Base. Pembuatan 
laston bertujuan untuk membentuk lapisan pada 
perkerasan jalan raya yang mampu memberikan 
tambahan daya dukung serta berfungsi sebagai 
lapisan kedap air. 
Kapur 
     Kapur adalah material yang berasal dari batuan 
berwarna putih dan memilik bentuk halus. Kapur 
pada umumnya terdiri dari tiga senyawa berupa  
kalsium karbonat, kalsium oksida dan kalsium 
karbonat Pada awalnya pembentukan kapur terjadi di 
laut, ketika organisme laut purba yang memiliki 
cangkang berkalsium mati bertumpuk dan perlahan-
lahan membentuk lapisan endapan hingga 
membentuk batuan setelah ribuan tahun. (sumber : 




a. Kapur tohor  
Kapur tohor adalah hasil pembakaran batu 
kapur pada temperature 900 derajat Celsius 
sehingga terjadi proses calsinasi yang 
mengakibatkan pelepasan CO2 dan tersisa 
padatan CaO. 
b. Kapur padam 
Kapur padam adalah hasil pemadaman kapur 
tohor dengan air dan membentuk hidrat. 
c. Kapur Karbonat 
Kapur Karbonat merupakan kapur yang berasal 
dari batuan kapur tanpa melalui pembakaran 
melainkan langsung digiling. Kapur karbonat 
mempunyai 2 jenis yaitu Dolomit 
(CaMg(CO3)2) dan Kalsit/kalsium karbonat 
(CaCO3). (Muchtar Aziz, 2010.) 
Uji Marshall 
     Uji marshall adalah suatu Pengujian dengan alat 
Marshall yang dilakukan sesuai dengan prosedur 
Bina Marga. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik suatu campuran perkerasan 
dan dapat menentukan ketahanan campuran 
perkerasan terhadap kelelehan plastis. 
Perhitungan dalam Marshall 
     Adapun perhitungan-perhitungan yang menjadi 
acuan dalam penganalisisan data sebagai berikut : 
1. Berat Jenis Aspal  
Pemeriksaan berat jenis aspal di laboratorium 
(Specific Gravity Test) adalah perbandingan 
antara berat aspal dan berat air suling dengan isi 
yang sama pada suhu tertentu.  
2. Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat  
Pemeriksaasn berat jenis dan penyerapan agregat 
dilakukan terhadap agregat-agregat yang 
digunakan seperti agregat kasar, agregat halus 
dan filler. Untuk berat jenis yang diuji adalah 
berat jenis kering dan semu.  
3. Rongga dalam Agregat (VMA) 
VMA adalah rongga diantara agregat, baik 
rongga aspal maupun rongga udara dalam suatu 
campuran perkerasan.. 
4. Rongga dalam Campuran (VIM)  
VIM adalah rongga udara yang berada dalam 
suatu campuran perkerasan. 
5. VFB (Void Filled Bitumen) 
VFB adalah persen rongga yang terdapat diantara 
partikel agregat (VMA) yang terisi oleh aspal. 
6. Stabilitas  
Stabilitas adalah kemampuan suatu perkerasan 
dalam menahan beban tanpa terjadi perubahan 
bentuk atau kerusakan yang permanen.  
7. Kelelehan (Flow)  
Nilai flow ditunjukkan oleh arloji flowmeter  
pada alat Marshall. 
8. Marshall Quotient  
Marshall Quotient adalah nilai hasil bagi dari 
nilai stabilitas terhadap kelelehan(flow). 
Metode Penelitian  
     Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen, yaitu metode yang 
dilakukan dengan mengadakan kegiatan percobaan 
untuk mendapatkan data. Untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan, penelitian ini dibagi menjadi 2 
tahapan, yaitu :  
1. Tahap pertama, studi literatur mengenai data-data 
yang berhubungan dengan penelitian.  
2. Tahap kedua, pengujian Marshall campuran AC-
WC (Asphalt Concrete Wearing Course), dengan  
variasi filler menggunakan kapur tohor, kapur 
padam dan kapur karbonat. 
 
Lokasi penelitian 
     Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Jalan 
Raya Fakultas Teknik  Universitas Tanjungpura 
pontianak.  
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
     (sumber : Google Earth, 2021)  
Lokasi pengambilan bahan 
Penelitian ini menggunakan 3 jenis kapur 
yang di ambil dari lokasi kuari di Kecamatan 
Marusu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, kuari 
tersebut dikelola oleh CV. Makida Tunggal Perkasa, 
yang kemudian dikirimkan ke Pontianak Kalimantan 
barat. Untuk kapur tohor dan kapur karbonat 
dikemas menggunakan karung dan untuk kapur 
padam dikemas menggunakan plastic ataupun 
wadah yang tertutup rapat, untuk pengedaran dan 
penjualan di Pontianak kapur ini bisa ditemukan di 
toko Central pertanian.  
 
Gambar 2. Lokasi Pengambilan Bahan 
           (sumber : Google Earth, 2021)  
Persiapan  
     Persiapan yang dilakukan yaitu persiapan 
pustaka, persiapan bahan dan juga  
persiapan alat yang digunakan. 
Lokasi Penelitian 
Perencaanaan campuran 
     Pada perencanaan campuran dilakukan dengan 
mengambil titik tengah dari standar yang telah 
ditentukan, berikut adalah perencanaan campuran 
perkerasan AC-WC yang akan digunakan: 
 
Tabel 4. Perencanaan campuran aspal AC-WC 
(Asphalt Concrete Wearing Course) 













1½” 37,5     
1” 25     
¾” 19 100 100 
½” 12,5 90 - 100 95 
⅜” 9,5 77 - 90 83,5 
No.4 4,75 53 - 69 61 
No.8 2,36 33 - 53 43 
No.16 1,18 21 - 40 30,5 
No.30 0,6 14 - 30 22 
No.50 0,3 9 - 22 15,5 
No.100 0,15 6 - 15 10,5 
No.200 0,075 4 - 9 6,5 
Pan    -  - 
Perhitungan Kadar Aspal Rencana 
     Dalam perencanaan campuran aspal AC-WC 
(Asphalt Concrete Wearing Course) tersebut belum 
di tentukan berapa persen kadar aspal yang 
digunakan, oleh karena itu diperlukan perhitungan 
kadar aspal rencana untuk menentukan berapa 
persen aspal yang digunakan. 
Berdasarkan tabel Perencanaan campuran aspal AC-
WC (Asphalt Concrete Wearing Course) 
Didapatkan data : Agregat kasar  = 57 % 
 Agregat Halus     = 36,5 % 
 Filler                  = 6,5 %  
Maka : 
PB       = 0,035 ( % CA ) + 0,045 ( % FA ) + K ( % 
FF ) + C 
PB       = 0,035 ( 57 ) + 0,045 ( 36,5 ) + 0,18 ( 6,5 ) 
+ 1 
  = 5,807 %  = 6 %. 





Persiapan Bahan dan Alat 
Bahan  
     Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain :  
a. Agregat yang digunakan berasal dari laboratorium 
jalan raya fakultas Teknik universitas 
tanjungpura. 
b. Aspal yang digunakan untuk penelitian adalah 
aspal shell penetrasi 60/70 dari laboratorium 
jalan raya fakultas Teknik universitas 
tanjungpura. 
c.  filler yang digunakan adalah kapur tohor, kapur 
padam dan kapur karbonat. 
Peralatan  
     Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah :  
a. Alat uji Marshall berupa penekan berbentuk 
lingkaran, cincin penguji yang dilengkapi 
flowmeter.  
b.  Alat pemadat benda uji berupa penumbuk 
manual. 
c. Cetakan benda uji (mold) berbentuk silinder. 
d.  Ejektor yang diugunakan untuk mengeluarkan 
benda uji. 
e.  Bak perendam  
f.  Timbangan dengan penggantung benda uji. 
g.  Seperangkat ayakan (saringan). 
h. oven, wajan untuk memasak benda uji, sendok 
































































Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian bahan 
     Pengujian bahan dilakukan untuk meneliti dan 
memeriksa bahan yang akan digunakan pada 
campuran apakah memenuhi persyaratan dan 
spesifikasi yang telah ditentukan, pengujian bahan 
terdiri dari  pengujian aspal, pengujian agregat kasar, 
pengujian agregat halus dan pengujian  bahan 
pengisi (filler) 




Tabel 5.   Hasil Pengujian Sifat Fisik Aspal Shell 
Penetrasi 60/70  






1 Penetrasi 60-70 62,00 
2 Berat Jenis Min 1 1,029 
3 Daktilitas Min 100 ≥100 
4 Titik Lembek ≥48 50,48˚C 
5 Titik Nyala Min 232 285 
6 Titik Bakar Min 232 325 
7 Kehilangan Berat Max 0,8 0,265 
 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Pemeriksaan Agregat 
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 










1 Berat Jenis CA    
 - Berat Jenis Bulk (gr/cm³) min. 2,5 2,663   
 - Berat Jenis SSD (gr/cm³) min. 2,5 2,667  
 - Berat Jenis App (gr/cm³) min. 2,5 2,675  
 - Penyerapan (%) max. 3,0 0,179  
2 Berat Jenis MA    
 - Berat Jenis Bulk (gr/cm³) min. 2,5 2,608  
 - Berat Jenis SSD (gr/cm³) min. 2,5 2,629  
 - Berat Jenis App (gr/cm³) min. 2,5 2,665  
 - Penyerapan (%) max. 3,0 0,821  
3 Berat Jenis Abu Batu    
 - Berat Jenis Bulk (gr/cm³) min. 2,5 2,527  
 - Berat Jenis SSD (gr/cm³) min. 2,5 2,590  
 - Berat Jenis App (gr/cm³) min. 2,5 2,696  
 - Penyerapan (%) max. 3,0 2,472  
4 Berat Jenis Pasir    
 - Berat Jenis Bulk (gr/cm³) min. 2,5 2,502  
 - Berat Jenis SSD (gr/cm³) min. 2,5 2,558  
 - Berat Jenis App (gr/cm³) min. 2,5 2,650  
 - Penyerapan (%) max. 3,0 2,227  
5 Sand Equivalent (SE)    
 - Pasir (%) min. 50 90,587  
 - Abu Batu (%) min. 50 96,714  
6  Berat Jenis Kapur Tohor     
 - Berat Jenis Bulk (gr/cm³) min. 2,5 3,301  
 - Berat Jenis SSD (gr/cm³) min. 2,5 3,389  
 - Berat Jenis App (gr/cm³) min. 2,5 3,620  
7 Berat Jenis Kapur Padam    
 - Berat Jenis Bulk (gr/cm³) min. 2,5 2,200  
 - Berat Jenis SSD (gr/cm³) min. 2,5 2,298  
 - Berat Jenis App (gr/cm³) min. 2,5 2,441  
8 
Berat Jenis Kapur 
Karbonat 
   
 - Berat Jenis Bulk (gr/cm³) min. 2,5 2,932  
 - Berat Jenis SSD (gr/cm³) min. 2,5 3,011  
 - Berat Jenis App (gr/cm³) min. 2,5 3,182  
Pembuatan Benda Uji Pada Penentuan KAO 
     Untuk menentukan Kadar Aspal Optimum 
(KAO) diperlukan penelitian terhadap sampel benda 
uji yang dibuat berdasarkan hasil perhitungan nilai 
kadar aspal rencana. Dari penelitian tersebut akan 
diperoleh  nilai stabilitas dan flow, kemudian dengan 
analisa data yang ada, dapat diperoleh nilai-nilai 
VIM (Void in Mix),  VMA (Voids Mix in Agregate), 
VFB (Voids Filled Bitument) dan MQ (Marshall 
Quotient) dengan campuran kadar aspal rencana 
yaitu 5,5%; 6% dan 6,6%. 
     Berikut adalah contoh Analisa perhitungan dan 
pemekrisaan salah satu benda uji untuk agregat 
kasar, halus, dan filler abu batu dengan kadar aspal 
6,0%. 
a. Penetrasi Aspal  : 60/70 
b. Berat jenis Aspal (T)  : 1,029 gr/cm³ 
 
Data Primer 
- Pengujian aspal 
- Pengujian agregat  kasar 
- Pengujian agregat halus 




Perkiraan Kadar Aspal Rencana 
Pembuatan 9 Buah Benda Uji untuk penentuan KAO  
 
Uji Marshall 
Data sekunder  
- Data berat jenis kapur 
tohor, kapur padam dan 
kapur karbonat 
Pengumpulan Data 
Persiapan Alat dan Bahan 
Mulai 
Tidak 
Pembuatan 12 benda uji pada variasi filler 
Uji Marshall 
Selesai 
Pembuatan 3 benda uji filler Gabungan 
kapur terbaik terhadap abu batu 
Uji Marshall 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil  
Kesimpulan dan Saran 
c. Perbandingan campuran agregat 
- Agregat kasar CA (a) : 16,5 % 
- Agregat kasar MA (b) : 40,5 % 
-  Agregat halus (c)  : 36,5 % 
- Filler (d)   : 6,5 % 
d. Berat jenis agregat:       𝛾.ov  𝛾.app 
- Agregat kasar CA (a) :   2,663  2,675 
- Agregat kasar MA (b):  2,608  2,665 
- Agregat halus:     2,502  2,650 
- Filler:         2,527  2,696 
e. Kadar Aspal (A)  : 6 % 
f. BD Bulk dari total agregat (B) 
 
g. BD efektif dari total agregat (C) 
 
h. Berat BU di udara (E)= 1176,76  (Gram) 
i. Berat BU di dalam air (F)= 671,50 (Gram) 
j. Berat BU kering permukaan (G)= 1181,21                        
(Gram) 
k. Isi benda uji (H) : H = G – F 
H = 509,7 (Gram) 
l. BD Bulk campuran (I)  
𝐼 =  
𝐸
𝐻
 =  
1176,76
509,7
 = 2,309 
m. Persen rongga udara/ VIM (J) 
𝐽 =  
100 (𝐷 − 𝐼)
𝐷
 
𝐽 =  
100 (2,395 − 2,309)
2,395
 
𝐽 = 3,624 % 
 
n. Persen dalam agregat/ VMA (K) 








𝐾 = 15,609 % 
o. Persen rongga terisi aspal/ VFB (L) 













𝐿 = 86,230 % 
p. Tinggi benda uji (M)  = 65,10 (mm) 
q. Korelasi tinggi benda uji (N) = 0,96 
r. Stabilitas yang dibaca (O) = 107,40 (Kg) 
s. Stabilitas yang dikoreksi (P) 
𝑃 = 𝑁 𝑥 𝑂 𝑥 𝐾𝑎𝑙𝑖𝑏𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑙𝑎𝑡 
𝑃 = 𝑁 𝑥 𝑂 𝑥 𝐾𝑎𝑙𝑖𝑏𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑙𝑎𝑡 
𝑃 = 1340,352 (Kg) 
t. Kelelehan Plastis (Q)  = 3,25 (mm) 
u. Marshall Quotient (R) 
𝑅 =  
𝑃
𝑄




    = 412,42(𝐾𝑔/𝑚𝑚) 
(sumber : Anonim,2004.) 
 
Tabel 7. Data Kesimpulan Hasil Pengujian 
Marshall Untuk Penentuan Kadar 
Aspal Optimum  
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 
Kadar 
Aspal 
VIM VMA  VFB MQ stabilitas flow density 
5,5 4,04 14,92 82,92 389,01 1244,83 3,20 2,32 
6 3,41 15,43 87,46 404,75 1319,41 3,26 2,31 
6,5 3,36 16,42 88,42 384,80 1298,78 3,38 2,30 
Dari data kesimpulan hasil pengujian marshall 
tersebut dilakukan penentuan kadar aspal optimum 
dengan menentukan titik kadar aspal dimana 
memiliki hasil yang memenuhi semua karaktersitik 
marshall yang telah ditentuka. 
Gambar 4. Grafik Penentuan KAO 
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan Grafik didapat nilai KAO (Kadar 
Aspal Optimum) adalah 6,04%, dimana nilai KAO 
tersebut memenuhi semua persyaratan VIM, VMA, 
VFB, Stabilitas, Flow dan MQ.  
 
 








Penentuan Kadar Aspal Optimum (AC-WC)
Pembuatan Benda Uji Pada KAO dengan filler Abu 
batu, Kapur Tohor, Kapur Padam dan Kapur 
Karbonat 
     Dari pembuatan benda uji pada kao dengan filler 
abu batu, kapur tohor, kapur padam dan kapur 
karbonat didapat data hasil pengujian dan dianalisis 
terhadap karakteristik marshall sebagai berikut: 
Jenis filler terhadap stabilitas 
 
Gambar 5. Grafik Stabilitas Vs Filler 
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai stabilitas untuk 
penggunaan filler abu batu, kapur tohor, kapur 
padam dan kapur karbonat berada diatas standar dan 
memenuhi spesifikasi bina marga tahun 2018 yang 
menetapkan persyaratan minimal sebesar 800 kg. 
Jenis filler terhadap flow 
 
Gambar 6. Grafik Flow Vs Filler 
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai flow untuk 
penggunaan filler abu batu, kapur tohor, kapur 
padam dan kapur karbonat berada diatas standar dan 
memenuhi spesifikasi bina marga tahun 2018, yang 
menetapkan persyaratan minimum 2 mm dan 






Jenis filler terhadap Marshall Quotient 
 
Gambar 7. Grafik MQ Vs Filler 
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai Marshall 
Quotient untuk penggunaan filler abu batu, kapur 
tohor, kapur padam dan kapur karbonat berada diatas 
standar dan memenuhi spesifikasi bina marga tahun 
2018 yang menetapkan persyaratan minimal sebesar 
250 kg/mm. 
Jenis filler terhadap VIM 
 
Gambar 8. Grafik VIM Vs Filler 
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai VIM untuk 
penggunaan filler kapur padam tidak memenuhi 
spesifikasi dan untuk abu batu, kapur tohor dan 
kapur karbonat memenuhi spesifikasi bina marga 
tahun 2018 yang menetapkan syarat untuk nilai VIM 
sebesar minimal 3% dan maksimal 5%. 
Jenis filler terhadap VMA 
 
Gambar 9. Grafik VMA Vs Filler 
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai VMA untuk 
penggunaan filler kapur padam tidak memenuhi 
spesifikasi dan untuk abu batu, kapur tohor dan 


























































































tahun 2018 yang menetapkan syarat untuk nilai 
VMA minimal 15%.  
Jenis filler terhadap VFB 
 
Gambar 10. Grafik VFB Vs Filler 
(sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai VFB untuk 
penggunaan filler abu batu, kapur tohor, kapur 
padam dan kapur karbonat berada diatas standar dan 
memenuhi spesifikasi bina marga tahun 2018 yang 
menetapkan persyaratan minimal 65%. 
Tabel 8. Data Kesimpulan Hasil Pengujian Marshall 
Untuk Penentuan Jenis Filler Yang Dapat 
Digunakan Sebagai Campuran AC-WC    
(Sumber : Hasil penelitian, 2020). 
Filler Stabilitas Flow VIM VMA VFB MQ Density 
Abu Batu  1324,56 3,28 3,39 15,49 87,66 404,52 2,31 
K. Karbonat 1297,92 3,34 3,79 15,93 85,58 388,73 2,32 
K. padam 1089,12 3,64 2,91 14,84 91,32 299,45 2,31 
K.Tohor 1243,76 3,39 3,60 15,82 86,79 366,91 2,34 
  Berdasarkan nilai VIM, VMA, VFB, stabilitas,  
flow dan  Marshall Quotient, kapur terbaik yang 
dapat digunakan sebagai filler adalah kapur 
karbonat. 
Pembuatan Benda Uji Menggunakan Filler 
Gabungan Kapur Karbonat Terhadap Abu Batu Pada 
Campuran AC-WC 
     Setelah didapatkan kapur terbaik dilakukan 
pengujian dengan penggabungan filler kapur terbaik 
dengan abu batu, berikut adalah Analisa data hasil 
pengujian terhadap sampel gabungan filler: 
Filler campuran terhadap stabilitas 
 
Gambar 11. Grafik Stabilitas Vs Persentase (%) 
 (sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai stabilitas untuk 
penggabungan filler dengan persentase 50% kapur 
karbonat terhadap 50% abu batu berada diatas 
standar dan memenuhi spesifikasi bina marga tahun 
2018, tetapi nilai tersebut lebih kecil jika 
dibandingkan dengan dengan 100% kapur karbonat 
ataupun 100% abu batu. 
Filler campuran terhadap Flow 
 
Gambar 12. Grafik Flow Vs Persentase (%) 
     (sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai flow untuk 
penggabungan filler dengan persentase 50% kapur 
karbonat terhadap 50% abu batu berada diatas 
standar dan memenuhi spesifikasi bina marga tahun 
2018. 
Filler campuran terhadap Marshall Quotient 
 
Gambar 13. Grafik MQ Vs Persentase (%) 
  (sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai Marshall 
Quotient untuk  filler gabungan 50% kapur karbonat 
terhadap 50% abu batu berada diatas standar dan 
memenuhi spesifikasi bina marga tahun 2018. 
Filler campuran terhadap VIM 
 
Gambar 14. Grafik VIM Vs Persentase (%) 
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Filler Campuran VS Stabilitas








0% Kapur Karbonat ;
100% Abu Batu
50% Kapur Karbonat ;
50% Abu Batu










Filler Campuran VS Flow
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Filler Campuran VS MQ
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Filler Campuran VS VIM
     Berdasarkan grafik dimana nilai VIM untuk 
penggabungan filler dengan persentase 50% kapur 
karbonat terhadap 50% abu batu memenuhi 
spesifikasi bina marga tahun 2018. 
Filler campuran terhadap VMA 
 
Gambar 15. Grafik VMA Vs Persentase (%) 
 (sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai VMA untuk 
penggabungan filler dengan persentase 50% kapur 
karbonat terhadap 50% abu batu memenuhi 
spesifikasi bina marga tahun 2018 yang menetapkan 
syarat untuk nilai VMA sebesar minimal 15%. 
Filler campuran terhadap VFB 
 
Gambar 16. Grafik VFB Vs Persentase (%) 
 (sumber : Hasil penelitian, 2020) 
     Berdasarkan grafik dimana nilai VFB untuk 
penggabungan filler dengan persentase 50% kapur 
karbonat terhadap 50% abu batu memenuhi 
spesifikasi bina marga tahun 2018 yang menetapkan 
syarat untuk nilai VFB sebesar minimal 65%. 
Tabel 9. Data Kesimpulan Hasil Pengujian Marshall 
Untuk Jenis Filler Gabungan Kapur 
Karbonat Terhadap Abu Batu Dengan 
Perbandingan 0% : 100%, 50% : 50% dan 
100% : 0% Pada KAO 
(Sumber : Hasil penelitian, 2020) 
Penggabungan Kapur Karbonat Terhadap Abu Batu 
Persentase VIM VMA  VFB MQ stabilitas flow Density 
0%-100% 3,39 15,49 87,66 404,52 1324,56 3,28 2,31 
50%-50% 3,29 15,42 88,53 375,83 1263,04 3,36 2,33 
100%-0% 3,79 15,93 85,58 388,73 1297,92 3,34 2,32 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
     Berdasarkan percobaan, pengamatan dan analisa 
yang telah dilakukan, maka beberapa hal yang dapat 
disimpulkan adalah: 
a. Berdasarkan nilai-nilai berat jenis, keausan 
dan penyerapan maka dapat disimpulkan 
bahwa agregat kasar dan agregat halus yang 
digunakan dalam penelitian ini telah 
memenuhi spesifikasi bina marga 2018. 
b. Untuk filler yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan filler abu batu, kapur tohor, 
kapur padam, kapur karbonat dan gabungan 
kapur terbaik dengan abu batu. Dari data 
berat jenis filler yang dapat digunakan dan 
memenuhi spesifikasi adalah abu batu, kapur 
tohor dan kapur karbonat. Sedangkan untuk 
kapur padam tidak memenuhi karena 
memiliki berat jenis kurang dari 2,50 gr/cm³. 
c. Untuk kadar aspal optimum didapat dari hasil 
pengujian terhadap campuran AC-WC 
menggunakan filler abu batu sebesar 6,04%, 
dari kadar aspal rencana 5,5%-6,5%. 
d. Dari kadar aspal optimum dilakukan 
pengujian menggunakan filler abu batu, 
kapur tohor, kapur padam, kapur karbonat 
dan gabungan kapur terbaik dengan abu batu. 
Diperoleh nilai parameter marshall, pada abu 
batu nilai stabilitas 1324,56 kg, flow 3,28 
mm, VIM 3,39 %, VMA 15,49 %, VFB 87,66 
% dan MQ 404,52 kg/mm. Pada kapur tohor 
nilai stabilitas 1243,91 kg, flow 3,39 mm, 
VIM 3,60 %, VMA 15,82 %, VFB 86,79 % 
dan MQ 366,91 kg/mm. Pada kapur padam 
nilai stabilitas 1089,12 kg, flow 3,64 mm, 
VIM 2,91 %, VMA 14,84 %, VFB 91,32 % 
dan MQ 299,45 kg/mm. Pada kapur karbonat 
nilai stabilitas 1297,92 kg, flow 3,34 mm, 
VIM 3,79 %, VMA 15,93 %, VFB 85,58 % 
dan MQ 388,73 kg/mm. Dimana hanya kapur 
padam yang tidak memenuhi spesifikasi bina 
marga 2018, dan untuk kapur terbaik 
berdasarkan nilai VIM, VMA, VFB, 
stabilitas, flow dan MQ adalah kapur 
karbonat. 
e. Dari pengujian gabungan kapur terbaik yaitu 
kapur karbonat dengan abu batu diperoleh 
nilai stabilitas 1263,04 kg, flow 3,36 mm, 
VIM 3,29 %, VMA 15,42 %, VFB 88,53 % 
dan MQ 375,83 kg/mm. Hasil dari 
penggabungan filler abu batu dan kapur 
karbonat memenuhi persyaratan bina marga 
2018, tetapi hasil dari filler gabungan lebih 
menurunkan stabilitas dan MQ, maka lebih 
baik menggunakan filler abu batu ataupun 
kapur karbonat.  
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Filler Campuran VS VFB
f. Dilihat dari hasil uji marshall dan volumetrik 
marshall pada penelitian ini filler yang dapat 
digunakan dan direkomendasikan sebagai 
filler campuran AC-WC adalah filler abu 
batu, kapur tohor, kapur karbonat dan 
gabungan abu batu dengan kapur karbonat. 
Namun yang lebih direkomendasikan adalah 
menggunakan filler abu batu. 
Saran 
Dari pengalaman yang didapat selama penelitian, 
terdapat beberapa hal yang dijadikan pertimbangan 
untuk kemajuan penelitian selanjutnya, khususnya 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Masih perlu dilakukan penelitian lanjut 
tentang kadar aspal optimum untuk campuran 
AC-WC menggunakan filler kapur tohor, 
kapur padam, kapur karbonat dan gabungan 
abu batu dengan kapur karbonat. Agar 
mendapatkan hasil yang terbaik dan lebih 
rinci. 
b. Sebaiknya dilakukan penelitian lain dengan 
meninjau penggabungan filler kapur tohor, 
kapur padam dan kapur karbonat terhadap 
abu batu ataupun sesama kapur.  
c. Perlunya penelitian lain dengan meninjau 
persentase penggabungan filler seperti 25%-
75%, 30%-70%, 40%-60%, 60%-40%, 70%-
30% dan 75%-25% pada setiap jenis filler. 
d. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk 
mencoba pada jenis perkerasan lain nya 
seperti, Laston Lapis Pengikat (AC-BC), 
Laston Lapis Pondasi (AC-Base), lataston 
(HRS-WC) dan (HRS-BASE). Agar dapat 
mengetahui lebih detail pengaruh jenis filler 
terhadap suatu perkerasan. 
Dalam perencanaan campuran suatu 
perkerasan, sangat dianjurkan untuk 
menggunakan material yang telah teruji 
memenuhi persyaratan sebagai bahan 
campuran, karena hasil akhir campuran yang 
dibuat sangat dipengaruhi oleh kualitas 
material yang digunakan. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
     Terima kasih kepada bapak Dr.-Ing. Ir. Slamet 
Widodo, M.T., IPM. dan Bapak Heri Azwansyah, 
S.T., M.T. selaku dosen pembimbing yang telah 
memberikan arahan dalam menyelesaikan penelitian 
ini serta kepada bapak Ir. Komala Erwan, M.T., 
IPM., ASEAN Eng dan Bapak Ir. H. Akhmadali, 
M.Sc., selaku dosen penguji yang telah memberikan 
kritik dan masukan sehingga dapat menyempunakan 
hasil akhir penelitian ini. Terima kasih juga kepada 
teman-teman seperjuangan dan keluarga besar 
Laboratorium Jalan Raya yang telah banyak 
membantu dan memberi dukungan dalam penelitian 
ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
Anonim, 2004, Panduan Praktikum Pemeriksaan 
Bahan Perkerasan Jalan. Pontianak: 
Laboratorium Jalan Raya Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Kerbs, R.D and R.D. Walker, (1971), Highway 
Materials, McGraw-Hill Book Company, 
New York, N.Y . 
Spesifikasi Umum Bina Marga, 2018,  Perkerasan 
Aspal. 
Sukirman, Silvia, 2003. Beton Aspal Campuran 
Panas. Jakarta: Granit 
Suprapto, 2004, Bahan dan Struktur Jalan Raya; 
edisi  II. Yogyakarta: Biro Penerbit KMTS 
FT UGM. 
Muchtar Aziz, 2010, Batu kapur dan peningkatan 
nilai tambah serta spesifikasi untuk industri. 
Bandung: Puslitbang Teknologi Mineral dan 
Batu bara. 
Melisa Haras, 2017, pengaruh penambahan kapur 
terhadap kuat geser tanah lempung. 
Manado: Universitas Sam Ratulangi.  
 Google Earth. https://earth.google.com/web/. 
Di akses Januari 2021 
